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RINGKASAN 

Penelitian ini mengkaji pengetahuan dan praktik mahasiswa tentang pemeriksaan 

payudara sendiri di Universitas Tribhuwana Tunggadewi, Malang. Metodologi 

cross-sectional digunakan dengan 93 peserta. Penelitian ini menggunakan 

kuesioner dan dokumen observasi untuk variabel independen dan uji deskriptif 

statistik untuk variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar mahasiswi pendidikan jasmani memiliki pengetahuan SADARI baik 

(66,7%), sedangkan 25 (39,6%) memiliki pengetahuan kurang. Sebagian besar 

siswa BSE memiliki pengetahuan baik (61,3%), sedangkan 38,9% memiliki 

pengetahuan kurang (38,9%). Sangat penting untuk mempertahankan dan 

meningkatkan pengetahuan SADARI untuk mempromosikan deteksi dini dan 

pengobatan kanker payudara.   

Kata Kunci: Pengetahuan SADARI, Mahasiswi,Tindakan SADARI. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) adalah metode pencegahan kanker 

payudara yang melibatkan deteksi pertumbuhan payudara yang menyimpang seperti 

tumor, perdarahan, bisul, dan sekresi puting. Kanker payudara adalah penyakit fatal yang 

ditandai dengan proliferasi sel kanker dan pembentukan tumor. Degenerasi sel, yang 

mengakibatkan konversi sel sehat menjadi sel kanker, adalah penyebab kanker. Insiden 

kanker payudara meningkat seiring bertambahnya usia, tetapi masa remaja bukanlah 

jaminan kekebalan. Indikasi pertama kanker payudara adalah tumor jinak. Akan ada 

261.419 kasus baru dan 689.995 kematian secara global pada tahun 2020. Indonesia 

memiliki angka kejadian tertinggi, dengan 65.858 kasus dan 1.498 (1,8%) pasien wanita 

di Provinsi Jawa Timur. Pada tahun 2020–2021, Kota Malang memiliki jumlah kasus 

kanker payudara terbanyak yaitu sebanyak 359 kasus. Bagi wanita yang memasuki usia 

dewasa, pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) merupakan pendekatan yang sangat 

dianjurkan untuk deteksi dini kanker payudara. 58% wanita dapat terkena SADARI, 

namun hanya 44% wanita di Indonesia, 43,3% di Jawa Timur, dan 40% di Malang dapat 

melakukannya dengan tepat. Ketidakmampuan melakukan SADARI karena kurangnya 

pengetahuan dapat menyulitkan seorang wanita untuk menentukan status kesehatan 

payudaranya. Suastina dkk. (2013) menekankan pentingnya pengetahuan SADARI bagi 

wanita dewasa muda untuk mempromosikan minat SADARI, yang berupaya mendeteksi 

kanker payudara pada stadium dini dan mengambil tindakan lebih cepat untuk 

mengobatinya.  

Pengetahuan dapat mempengaruhi kapasitas seseorang untuk membuat keputusan 

logis dan mengadopsi perilaku baru, yang menghasilkan persepsi positif dan negatif. 

Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) merupakan metode deteksi dini kanker 
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payudara yang sangat dianjurkan bagi semua wanita yang memasuki usia dewasa minimal 

sebulan sekali. 58% wanita dapat terkena BSE. Namun di Indonesia, hanya 44% wanita 

yang dapat melakukan SADARI dengan akurat, dan di Jawa Timur dan Malang, 43,3% 

dan 40% wanita tidak dapat melakukannya dengan benar. Ketidakmampuan melakukan 

SADARI karena kurangnya pengetahuan dapat menyulitkan seorang wanita untuk 

menentukan status kesehatan payudaranya. Suastina dkk. (2013) menekankan pentingnya 

pengetahuan SADARI bagi wanita dewasa muda untuk mempromosikan minat SADARI, 

yang berupaya mendeteksi kanker payudara pada stadium dini dan mengambil tindakan 

lebih cepat untuk mengobatinya. 

Salah satu mahasiswi Universitas Tribhuwana Tunggadewi diduga, mengalami 

iritasi pada ketiak dan payudaranya selama tiga bulan, kemungkinan akibat riwayat 

kanker payudara sebelumnya. Sebuah studi dasar yang dilakukan di Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi di Malang mengungkapkan bahwa beberapa mahasiswi 

memiliki pemahaman yang kuat tentang SADARI tetapi berjuang dengan penerapannya. 

Peneliti memilih masalah penelitian “Deskripsi Pengetahuan dan Tindakan Sadar 

Mahasiswa Dalam Upaya Deteksi Dini Kanker Payudara Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi Malang” untuk mengkarakterisasi pengetahuan dan tindakan sadar 

mahasiswa dalam upaya deteksi dini kanker payudara. 

1.2   Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengetahuan mahasiswi dan 

tindakan SADARI dalam  mendeteksi kanker payudara secara dini di Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi  Malang?  
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1.3    Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan 

mahasiswi dengan tindakan sadari dalam upaya mendeteksi kanker payudara secara dini di 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi  Malang 

1.3.2  Tujuan Khusus 

 Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah: 

1. Diketahuinya gambaran pengetahuan mahasiswi tentang pemeriksaan payudara 

sendiri (SADARI) di Universitas Tribhuwana Tunggadewi  Malang .  

2. Diketahuinya gambaran tindakan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) di 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi  Malang.   

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi tentang tindakan sadar dalam deteksi dini kanker payudara. 

1.4.2 Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi masyarakat  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan faktor penting 

bagi wanita yang melakukan SADARI dengan benar dan tepat. 

2. Bagi peneliti  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu mengetahui bagaimana gambaran 

pengetahuan dan tindakan sadar mahasiswi dalam upaya deteksi dini kanker payudara 

dan menerapkan SADARI dengan benar dapat menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian yang lebih kompleks.  
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3. Bagi  Institusi Layanan Kesehatan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bagi institusi pendidikan, khususnya 

mahasiswi di Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang, mengenai pentingnya 

tindakan yang disengaja dalam deteksi dini kanker. 
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